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ABSTRACT

ANALYSIS OF AFFECTING FACTORS WORK EFFECTIVENESS OF
EMPLOYEES IN THE REGIONAL SECRETARIAT
INDRAGIRI HILIR REGENCY

Murni
murniut302{@email.com

Postgraduate Program
Open University of Indonesia

This study was conducted to analyze organizational characteristics,
workers characteristics, environmental characteristics and management
characteristics which affects the work effectiveness of employees In the Regional
Secretariat Indragiri Hilir Regency. The background of this research is
according to observations note that in an effort to increase work effectiveness
In the Regional Secretariat Indragiri Hilir Regency each employee has a
different organizational commitment, not all employees are able to adapt to
organizational change and still there are employees who have not been able
leaving bad habits or bad cultures. So this is ofien cause problems especially in
the completion of tasks become ineffective. This research uses descriptive
method that is a writing that describes the true state of the object under study,
according to actual circumstances at the time of direct research. Thus, this study
will try describes the factors that affect work effectiveness of employee In the
Regional Secretariat Indragiri Hilir Regency. As the analysis has been done
based on interviews with informants then it can be concluded that organizational
characteristics have not been adequately viewed from the placement, ability and
employee knowledge who occupy, positions on the organizational structure
workers characteristics is quite adequate, judging from the difference in the
ability of employees seen from kmowledge, skills, initiative, work commitment,
understanding tupoksi, speed of work, job accuracy and employee cooperation,
Environmental characteristics in decision making and the implementation of the
duties of employees affected by Internal organization characteristics and
external characteristics of the organization. Management characteristics
regarding work mechanism in decision making influenced by the range of
control associated with the subordinates that can be effectively controlled by a
leader in the organization.

Key words: Organizational characteristics, Workers characteristics,
Environmental characteristics, Management characteristics




43359.pdf

ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT
DAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Murni
murniut302@&email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik organisasi,
karakteristik pekerja, karakteristik lingkungan dan karakteristik manajamemen yang
mempengaruhi efektivitas kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir. Hal yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah menurut
pengamatan diketahui bahwa dalam upaya peningkatan efektivitas kerja di lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir setiap pegawai memiliki komitmen
organisasi yang berbeda, tidak semua pegawai mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan organisasi dan masih adanya pegawai yang belum mampu meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan buruk atau budaya-budaya tidak baik. Sehingga hal ini sering
menimbulkan permasalahan khususnya dalam penyelesaian tugas menjadi tidak efektif.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu suatu penulisan yang
mengambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti, menurut keadaan
yang sebenarnya pada saat penelitian langsung. Dengan demikian, maka penelitian ini
akan mencoba menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja
pegawai Di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagaimana
analisis yang telah dilakukan berdasarkan wawancara dengan informan maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik organisasi belum memadai dilihat dari penempatan,
kemampuan dan pengetahuan pegawai yang menduduki jabatan pada struktur
organisasi. Karakteristik pekerja cukup memadai, dilikat dari perbedaan kemampuan
pegawai dilihat dari pengetahuan, keterampilan, inisiatif, komitmen kerja, pemahaman
tupoksi, kecepatan kerja, keakuratan pekerjaan dan kerja sama pegawai. Karakteristik
lingkungan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai dipengaruhi
oleh karakteristik organisasi internal dan eksternal organisasi. Karakteristik manajemen
mengenai mekanisme pekerjaaan dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh
rentang kendali berkaitan dengan jumlah bawahan yang dapat dikendalikan secara
efektif oleh seorang pimpinan dalam organisasi.

Kata Kunci : Karakteristik organisasi, Karakteristik pekerja, Karakteristik lingkungan,
Karakteristik manajemen
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah yang ditindaklanjuti dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. Ketentuan
baru ini telah banyak mengubah kebijakan penyelenggaraan urusan Provinsi
dan Kabupaten/Kota secara signifikan. Artinya, terdapat beberapa urusan
yang sebelumnya merupakan kewenangan daerah Provinsi, diubah menjadi
kewenangan daerah Kabupaten/Kota, demikian pula sebaliknya, yang
tadinya merupakan kewenangan daerah Kabupaten/Kota menjadi
kewenangan daerah Provinsi, sehingga secara keseluruhan mengandung
konsekuensi bagi pemerintah Kabupaten/Kota untuk melaksanakan
penataan ulang kelembagaan perangkat daerah.

Dalam rangka menyikapi konsekuensi tersebut, dan scbagai
langkah implementasi dari Pasal 3 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah, Kabupaten Indragiri Hilir telah
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 13 Tahun
2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir yang kemudian dijabarkan dalam Peraturan Bupati Indragiri

Hilir Nomor 46 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, susunan organisasi, tugas
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dan fungsi, serta tata kerja di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir.

Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam
penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas perangkat daerah serta pelayanan administratif. Dalam
menyelenggarakan tugas dimaksud menjalankan fungsi sebagai berikut:

1. Pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah

2. Pengoordinasian pelaksanaan tugas satuan kerja perangkat daerah
3. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah
4. Pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada

instansi daerah

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas

; dan fungsinya

Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang dalam

i melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati. Adapun susunan organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari
Sekretaris Daerah dibantu tiga Asisten, yaitu:

1. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat (Asisten I);

2. Asisten Perekonomian dan Pembangunan (Asisten II); dan

3. Asisten Administrasi Umum (Asisten III).
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Dimana masing-masing asisten membawahi bagian-bagian
sebagai berikut:
|. Asisten Pemerintahan dan Kesgjahteraan Rakyat (Asisten I), terdiri dari:
a. Bagian Pemerintahan dan Otonomi Daerah;
b. Bagian Kesejahteraan Rakyat;
c. Bagian Pemberdayaan Masyarakat dan Trantibum Linmas; dan
d. Bagian Hukum.
5. Asisten Perekonomian dan Pembangunan (Asisten II), terdiri dari:
a. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam;
b. Bagian Administrasi Pembangunan; dan
¢. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa.
3. Asisten Administrasi Umum (Asisten III), terdiri dari:
a. Bagian Organisasi;
b. Bagian Umum;
c. Bagian Keuangan dan Perlengkapan; dan

d. Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol;

B. Pembahasan
1. Karakteristik Organisasi

Tujuan organisasi adalah memberikan pengarahan dengan cara
menggambarkan keadaan yang akan datang yang senantiasa dikejar dan
diwujudkan oleh organisasi. Struktur dapat mempengaruhi efektivitas

dikarenakan struktur yang menjalankan organisasi. Struktur yang baik
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adalah struktur yang kaya akan fungsi dan sederhana. Selanjutnya, tanpa
ada dukungan dan partisipasi serta sistemn nilai yang ada maka akan sulit
untuk mewujudkan organisasi yang efektif. Faktor-faktor yang
mempengaruhi organisasi harus mendapat perhatian yang serius apabila
ingin mewujudkan suatu efektivitas.

Konsep karakteristik organisasi dalam penelitian 1ini
menggambarkan hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan
SDM yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang
unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah
organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan sebagai bagian dari
suatu hubﬁngan yang relatif tetap yang akan menentukan pola interaksi
dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

Dengan demikian, struktur organisasi merupakan perangkat
yang dapat menggambarkan struktur kerja unit kerja pada organisasi
dalam menetapkan uraian pekerjaan pegawai dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab, struktur laporan yang disampaikan atas hasil kerja
yang dilaksanakan pegawai kepada pimpinan dan kemampuan rentang
kendali pemimpin unit kerja dapat mengendalikan pegawai di
lingkungan unit kerjanya dapat melaksanakan kerja sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab.

Berdasarkan hal tersebut maka wawancara dengan rcspoflden

dapat diuraikan sebagai berikut:
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Responden 1 menyatakan bahwa dilihat dari struktur organisasi
pada bagiannya dilihat dari penempatan, kemampuan dan pengetahuan
Pegawai dapat diuraikan sebagai berikut:

“Penempatan atas kedudukan Pejabat yang mengisi struktur organisasi
ditempatkan oleh pegawai yang memiliki pendidikan S1 dengan pangkat
yang sudah memenuhi ketentuan dalam penempatan jabatan struktural.
Melihat kemampuan dan pengetahuan pejabat dalam mendukung
pelaksanaan tugas cukup maksimal karena kemampuan dan pengetahuan
pegawai yang ada belum memiliki pengalaman kerja yang maksimal
karena diiisi dengan pejabat yang baru mendapat promosi jabatan
sehingga dalam pelaksanaan tugas yang akan dilaksanakan masih perlu
mendapatkan pembinaan dan bimbingan .....” (Wawancara tanggal 19
Oktober 2017).

Responden 2 menyatakan bahwa karakteristik organisasi dilihat
dari tupoksi bidang ini dapat diuraikan sebagai berikut:

“Kedudukan Pejabat Esselon IV yang duduk pada bagian ini memiliki
disiplin ilmu yang berbeda dan melihat kemampuan dan pengetahuan
pejabat yang ada rata-rata hanya memiliki pengeatahuan umum dan
seharusnya pejabat yang duduk pada jabatan ini adalah pegawai yané
memiliki kemampuan dan pengetahuan atas penyelenggaraan
pemerintahan daerah di bidang kelembagaan, analisa jabatan, analisa
beban kerja, pelayanan publik dan pengembangan kinerja, dan
ketatalaksanaan organisasi dan keterkaitan dengan peraturan dan
ketentuan kinerja kepegawaian ....." (Wawancara tanggal 19 Oktober
2017).

Selanjutnya responden 3 menyatakan bahwa:
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“Tiga pejabat yang menduduki jabatan esselon pada bagian ini memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang layak karena pejabat yang ada
memiliki pengetahuan dan pengalaman kerja yang baik dalam
mendukung pelaksanaan tugas terutama berkaitan dengan Perencanaan,
Monitoring dan Evaluasi Pembangunan .....” (Wawancara tanggal 20
Oktober 2017).

Adapun responden 4 menyatakan bahwa karakteristik
organisasi bagian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

“Untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam hal pelaksanaan tugas
fasilitasi bidang perekonomian, bidang Penanaman Modal dan BUMD
dan bidang Sumber Daya Alam sesuvai renstra dan prioritas target sasaran
yang akan dicapai belum optimal dilaksanakan secara individual karena
penempatan tidak sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan pegawai.
Penempatan dalam pengisian struktur organisasi ditempati pejabat yang
tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman dibidangnya. Arahan dan
kerjasama yang baik menjadi penting agar pelaksanaan bagian dapat

terlaksana dengan maksimal....” (Wawancara tanggal 20 Oktober 2017).

Dari wawancara yang ada dapat disimpulkan bahwa dilihat dari
karakteristik organisasi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir belum memadai. Tidak memadainya karakteristik
organisasi dilihat dari penempatan, kemampuan dan pengetahuan
pegawai yang menduduki jabatan pada struktur organisasi bagian di

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagian besar
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pejabat yang duduk tidak memiliki pengalaman dibidang tugasnya dan

ditempatkan berdasarkan jabatan promosi.

Hal lain yang dapat menjadi referensi atas kesimpulan di tas

berdasarkan pendapat Robbins yang dikutif Rommy (2011) menyatakan

karakteristik budaya organisasi dipengaruhi oleh:

a.

Inisiatif individual, kebebasan setiap anggota organisasi dapat
mengemukakan pendapat, saran dan masukan yang bertujuan untuk
memajukan organisasi dan dapat menjadi pemikiran bersama dalam

memudahkan dalam pemberian pelayanan

. Adanya toleransi agar dapat bertindak agresif dan inovatif dalam

memberikan pelayanan dan berani mengambil resiko atau
bertanggung jawab atas tindakannya

Adanya pengarahan atau penjelasan dari organisasi tentang sasaran
dan harapan yang ingin dicapai dalam meningkatkan Kkinerja

organisasi

. Adanya integrasi atau dorongan bekerja secara terkoordinasi untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan yang ingin
dicapai

Adanya dukungan pimpinan dalam menciptakan komunikasi efektif
terhadap bawahan dalam hal memberikan pengawasan atas ketentuan
atau aturan yang berlaku, identitas dalam hal mengindentifikasikan
diri sebagai bagian dari organisasi, adanya penghargaan bagi pegawai

yang dapat menunjukkan kinerjanya, toleransi terhadap permasalahan
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organisasi dan berjalannya pola komunikasi secara formal dan non

formal

Hal lainnya menurut Robbins & Coulter (2012:52), terdapat
tujuh dimensi budaya organisasi yang dapat dipergunakan dalam suatu
organisasi, yaitu:

a. Mendorong dan menghargai pegawai atas inovasi dan keberanian
dalam pengambilan resiko

b. Perhatian kepada pegawai agar dapat bekerja dengan ccrmat, teliti
sesuai dengan analisis pekerjaan

c. Orientasi kepada hasil yang dicapai

d. Orientasi hasil atas capaian individu

e. Orientasi hasil atas capaian kelompok

f. Didukung dengan sikap agresif dan kompetitif pegawai_ menjalankan
nilai budaya organisasi

g. Mempertahan sikap quo dalam pelaksanaan nilai-nilai budaya

Selanjutnya dalam melaksanakan tugas dan fungsi, maka
berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 46 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir memiliki sumber daya

aparatur dilihat dari struktur organisasi, pej abat yang menduduki jabatan
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berjumlah 48 orang yang terdiri dari satu orang Sekretaris Daerah, tiga
orang Asisten terdiri dari Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat (Asisten I), Asisten Perekonomian dan Per;lbangunan (Asisten
II); dan Asisten Administrasi Umum {Asisten III). Bagian Pemerintahan
dan Otonomi Daerah, Bagian Kesejahteraan Rakyat, Bagian
Pemberdayaan Masyarakat dan Trantibum Linmas, Bagian Hukum,
Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam, Bagian Administrasi
Pembangunan, Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, Bagian Organisasi,
Bagian Umum, Bagian Keuangan dan Perlengkapan, dan Bagian
Hubungan Masyarakat dan Protokol. Dengan jumlah Kasubbag
sebanyak 33 orang yang ditempatkan sebanyak tiga Subbagian pada
setiap bagian.

Dan untuk melihat kualitas SDM Pejabat Sekretariat Daerah di
lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dilihat dari

tingkat pendidikan dan lama bertugas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Data Pejabat Dilihat Tingkat Pendidikan dan Lama Bertugas di

Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017

Lama
No Pendidikan Jumlah % Jumlah | %
Bertugas
1 |82 20 43 22 bulan 1 2
2 |81 25 53 10 bulan 42 89
3 | SLTA 2 4 2 bulan 4 9
47 47 100

Sumber: Data Olahan, Tahun 2017
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Dari tabel di atas dapat disampaikan bahwa penempatan pejabat
struktural di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir
berdasarkan pendidikan yakni S2 sebanyak 20 orang atau 43%, Sl
sebanyak 25 atau 53% dan SLTA sebanyak 2 orang atau 4%. Sedangkan
dilihat dari lama bertugas didominasi oleh pegawai dengan lama bertugas
10 bulan sebanyak 42 orang atau 89%.

Selanjutnya struktur organisasi menetapkan bagaimana tugas
akan dibagi, mekanisme koordinasi yang akan dijalankan. Dengan
memahami fungsi dalam struktur organisasi maka akan terlaksana aliran
kerja yang efektif, efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. Dapat
diketahui dengan berjalannya fungsi struktur sesuai aturan maka
hubungan kerja sama dalam organisasi akan terjalin kondusif karena
struktur kerja dapat berjalan tertib secara administratif maupun
pelayanan. Hal tersebut akan meningkatkan kinerja organisasi dalam
penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan pada setiap unit kerja,
pembagian pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan rincian tugas yang
jelas dan mekanisme kerja dalam pelaporan dan pen)./ampaian informasi
terstruktur secara berjenjang

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hasibuan (2008:128) yang
menyatakan bahwa struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe
organisasi, pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang
pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung

jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi.
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Dengan kata lain, diketahui bahwa struktur organisasi
menggambarkan kerangka dan susunan hubungan diantara fungsi,
bagian atau posisi, juga menunjukkan hierarki organisasi dan struktur
sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab dan
sistem pelaporan terhadap atasan dan pada akhirnya memberikan
stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup
walaupun orang datang dan pergi serta pengkoordinasian hubungan
dengan lingkungan. Struktur organisasi dapat menghindari atau
mengurangi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas.

Dengan demikian, dalam struktur organisasi menggambarkan:
a. Adanya kejelasan tanggung jawab. Pegawai harus dapat_ bertanggung

jawab atas penyelesaian peketjaan yang telah menjadi beban bagi
tugasnya dan bertanggung jawab kepada pimpinan atas hasil
pekerjaan yang dilaksanakannya.

b. Adanya kejelasan kedudukan. Dalam struktur organisasi tergambar
secara hirarki atau berjenjang kedudukan pegawai menurut tugas,
fungsi sesuai dengan jabatan atau tanggung jawabnya.

c. Adanya kejelasan uraian tugas. Fungsi struktur organisasi dalam suatu
organisasi adalah pembagian pekerjaan kepada setiap bagian yang
terdapat dalam organisasi, fungsi tersebut diberikan kepada pegawai
dalam bentuk uraian tugas atau rincian tugas yang menjadi dasar

pegawai melaksanakan pekerjaan
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d. Adanya kejelasan jalur hubungan. Dalam struktur organisasi akan
tergambar jalur hubungan kerja antara bagian dalam organisasi
kemudian diimplementasikan dalam pelaksanaan tugas melalui
hubungan vertikal, horizontal dan fungsional sesuai dengan fungsi

masing-masing setiap bagian.

Dengan demikian, untuk menghasilkan efektivitas organisasi
maka pelaksanaan tugas pegawai maupun kelompok dalam setiap bagian
dapat dilakukan dengan koordinasi sesuai dengan tujuan organisasi
untuk menghasilkan pekerjaan atau tugas berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan pemanfaatan waktu yang sudah ditetapkan.

Oleh karena itu, pentingnya efektivitas kerja pegawai yang
didukung dengan penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan dan
pengetahuan pegawai sehingga pelaksanaan tugas menjadi konsisten dan
fokus terhadap tujuan dan sasaran sesuai rencana strategi organisasi
dapat dijalankan secara maksimal. Oleh karena itu, melalui efektivitas
kerja pegawai maka proses pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan
dengan konsisten sehingga mampu melaksanakan pekerjaan secara
efektif.

Pernyataan tersebut sesuai pendapat Hasibuan (2008:105), yang
menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu keadaan keberhasilan
kerja yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Supaya dapat menjamin suatu keberhasilan usaha dalam meningkatkan
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efektivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi perlunya pengaruh dari
struktur organisasi sehingga dapat menimbulkan kuantitas kerja, kualitas

kerja, dan pemanfaatan waktu dan peningkatan SDM.

. Karakteristik Pekerja

Konsep karakteristik pekerja dalam penelitian ini memberikan
pengertian bagaimana menyikapi perbedaan pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi. Dengan kata lain, bagaimana organisasi dapat
mengintegrasikan tujuan individu dalam pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tentang karakteristik
pekerja (individu) bagaimana menyikapi perbedaan kemampuan
pegawai dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai
di lingkungan kerja dan bagaimana saran dan tindakan Bapak terhadap
pegawai yang tidak mampu melaksanakan pekerjaan dan tugas menurut
respondendapat diuraikan sebagai berikut:

Responden 1 menyatakan bahwa “Setiap pegawai memiliki perbedaan
kemampuan terutama dalam kemampuan pemahaman atas tugas yang
diberikan, hal tersebut berkaitan dengan pengetahuan, sikap kerja dan
inisiatif. Berdasarkan pengamatan kemampuan pegawai dilihat dari
pengetahuan yang dimilikinya akan dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu baik secara konseptual memahami prosedur kerja, sistem dan
mekanisme kerja, aturan dan ketentuan yang berlaku maupun
kemampuan teknis (dapat mempergunakan peralatan, kemampuan IT)
dalam mendukung pekerjaan. Dalam hal sikap kerja, berkaitan dengan
kondisi pekerjaan, hubungan kerja, rasa aman, lingkungan kerja, dan
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fasilitas dalam bekerja. Dimana semakin tinggi tingkat kenyamanan
pegawai ketika bekerja maka sikap kerja positif yang dihasilkan akan
semakin tinggi. Begitupula dengan inisiatif kerja, ada beberapa pegawai
yang memiliki inisitif kerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan,
hal ini terkait dengan kemampuan untuk mengambil langkah yang tepat
dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk melakukan sesnatu
pekerjaan tanpa bantuan, pegawai yang memiliki inisiatif kerja adalah
pegawai yang memiliki pengalaman atas pekerjaan yang
dilaksanakannya sehingga menjadi tenaga yang dapat diandalkan oleh
organisasi...... ” (Wawancara tanggal 19 Oktober 2017)

Adapun saran dan tindakan terhadap pegawai yang tidak
mampu melaksanakan pekerjaan dan tugas yang diberikan menurut
Responden 1 adalah:

“Bagi pegawai yang tidak mampu melaksanakan tugasnya diarahkan
kepada masing-masing atasannya untuk melakukan pembinaan dalam
hal ini (Kasubbag) sehingga dapat diketahui penyebab ketidakmampuan
pegawai tersebut, apabila ketidakmampuan tersebut berkaitan dengan
kondisi pekerjaan yang tidak mendukung baik pengetahuan maupun
peralatan akan difasilitasi sesuai dengan kemampuan organisasi dan
apabila karena hanya kepentingan pribadi dan mengganggu kondisi kerja
organsisasi akan ditindaklanjuti dengan pembinaan sesuai

ketentuan...... ” (Wawancara tanggal 19 Oktober 2017).

Menyikapi kemampuan pegawai dalam pelaksanaan tugas
pegawai dan saran dan tindakan terhadap pegawai yang tidak mampu
melaksanakan pekerjaan dan tugas, menurut Responden 2 menyatakan

bahwa:
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“Menyikapi perbedaan kemapuan pegawai dilihat dari
pengetahuan dan keterampilan dan komitmen kerja pegawai. Dengan
adanya pengetahuan dan keterampilan akan meningkatkan kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas yang diberikan,
kuantitas jumlah pekerjaan yang dihasilkan atau diselesaikan dan
ketepatan waktu pekerjaan sesuai dengan penetapan target waktu yang
ditetapkan. Berkaitan dengan komitmen kerja pegawai dapat dilihat
bagaimana pegawai mampu mengikuti aturan organisasi, disiplin dan
melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Hal lainnya
berkaitan dengan saran dan tindakan bagi pegawai yang tidak mampu
melaksanakan pekerjaan adalah dengan melakukan bimbingan dan

arahan secara persuasif....... ? (Wawancara tanggal 19 Oktober 2017).

Adapun Responden 3 menyikap perbedaan kemampuan yang
dimiliki pegawai adalah:

“Setiap perbedaan kemampuan yang dimiliki pegawai menjadi kekuatan

bagi organisasi dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang ditetapkan. Kebutuhan akan kemampuan pegawai menjadi
faktor penting dalam peningkatan kinerja organsisasi. Setiap perbedaan
kemampuan yang dimiliki pegawai dapat ditingkatkan melalui melalui
disiplin kerja serta adanya motivasi dari pimpinan sehingga efektivitas
kerja pegawai dapat meningkat. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat ketja,
dan terwujudnya tujuan organisasi sesnai dengan target yang ditetapkan.
Dengan adanya motivasi, maka akan mendukung perilaku kerja pegawai
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal maka
motivasi sangatlah penting sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja ....... ” (Wawancara tanggal 20 Oktober 2017).
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Selanjutnya Responden 4 menyikapi bahwa:

“Kemampuan pegawai dapat meningkatkan pemahaman atas tupoksi,
dimana dalam menjalankan tupoksi, pegawai harus terlebih dahulu
paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan
tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya, kecepatan
kerja dimana dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus
diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada,
keakuratan kerja yang dapat dilihat dari tidak hanya cepat, namun dalam
menyelesaikan tugas karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan
tugas dengan teliti dalam bekerja dan kerja sama dalam hal ini
kemampuan dalam bekerja sama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa
menerima dan menghargai pendapat orang lain. Dengan beberapa faktor
tersebut maka setiap perbedaan kemampuan yang dimiliki pegawai dapat
dilengkapi dengan pegawai lainnya. Adapun saran dan tindakan bagi
pegawai yang tidak mampu melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
diberikan maka selayaknya pimpinan selaku atasan dapat memberikan
pembinaan sehingga perilaku kerja atas ketidakdisiplinan dan
ketidakmampuan pegawai dapat diatasi sehingga tidak mengganggu
kinerja organisasi ....... ” (Wawancara tanggal 20 Oktober 2017).

Dari wawancara yang ada dapat disimpulkan bahwa dilihat dari

karakteristik pekerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi

- efektivitas kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten

Indragiri Hilir cukup memadai. Dimana perbedaan kemampuan pegawai
dilihat dari pengetahuan, keterampilan, inisiatif, komitmen kerja,
pemahaman tupoksi, kecepatan kerja, keakuratan pekerjaan dan
kerjasama menjadi faktor yang dominan mempengaruhi efektivitas kerja
pegawai sehingga dengan kemampuan tersebut pegawai dapat
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meningkatkan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu pekerjaan sesuai
dengan penetapan target waktu yang ditetapkan.

Menyikapi saran dan tindakan yang dilakukan pada pegawai
yang tidak dapat melakukan pekerjaan menurut responden dapat
dilakukan dengan pembinaan, arahan dan bimbingan melalui atasan
masing-masing pegawai dan apabila pegawai tidak dapat dilakukan
melalui pembinaan secara persuasif maka dilakukan sesuai dengan
tindakan disiplin sesuai ketentuan agar tidak mengganggu kondisi kerja
organsasi.

Adapun faktor—faktor yang dominan mempengaruhi efektivitas
kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri
Hilir dilihat dari karakteristik pekerja dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengetahuan
Pengetahuan mencerminkan kemampuan pegawai dalam mengenal,
memahami suatu pekerjaan. Pengetahuan pegawai dapat
dikembangkan melalui peningkatan p_endidikan baik formal maupun
nonformal serta pengalaman. Pendidikan memberikan dasar-dasar
pengetahuan baik secara teori, pengetahuan umum dan kemampuan
analisis serta pengembangan watak kepribadian pegawai dalam
melaksanakan pekerjan

b. Keterampilan
Keterampilan adalah sebagai kapasitas yang dibutuhkan untuk

melaksanakan suatu tahapan tugas yang dapat diperoleh dari pelatihan
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dan pengalaman. Keterampilan yang dimiliki pegawai dimaksudkan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang spesifik terutama dalam

penguasaan penggunaan peralatan dan IT.

. Inisiatif

Inisiatif mempunyai kesadaran diri dan kemandirian untuk

melaksanakan tugas-tugas tanpa bantuan orang lain.

. Komitmen kerja

Sikap dan perilaku pegawai mampu mengikuti aturan organisasi,

disiplin dan melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab.

. Pemahaman tupoksi

Kemampuan memahami dan melaksanakan atas tugas dan fungsi

yang dibebankan organisasi yang dilakukan dengan tanggung jawab.

. Kecepatan kerja

Kecepatan kerja berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu
penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan.
Setiap pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana agar tidak

mengganggu pada pekerjaan yang lain.

. Keakuratan pekerjaan

Kemampuan pegawai dalam meneliti dan menganalisis data sehingga

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

. Kerja sama

Kemampuan menyesuaikan diri untuk bekerja bersama-sama dengan

orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas yang telah ditentukan.
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Hasil kesimpulan tersebut sesuai dengan pemikiran Sutrisno
(2013:152) yang menyatakan perilaku kerja pegawai  dapat
mempengaruhi pencapaian hasil kerja berdasarkan standar kerja yang
ditetapakan dilihat darn:

a. Hasilr kerja pegawai dilihat dari kualitas dan kuantitas yang dihasilkan

b. Adanya pengetahuan pegawai terkait dengan penguasaan terhadap
pekerjaan

¢c. Adanya inisiatif atau kesediaan yang tinggi dalam melaksanakan
pekerjaan

d. Adanya kecekatan mental yang sehat dengan kemampuan menerima
perintah dan melaksnakan pekerjaan sesuai dengan metode kerja

e. Sikap positif dan semangat yang tinggi dalam melaksanakan

pekerjaan

- f. Disiplin terhadap ketentuan dan tingkat kehadiran

Dengan demikian, efektivitas kerja pegawai dalam ruang
lingkup organisasi dikaitkan dengan pelaksanaan pekerjaan melalui
kegjatan-kegiatan yang ditetapkan didukung dengan SDM yang
memadai yakni kemampuan. Efektif tidaknya suatu pekerjaan yang
dilaksanakan dinilai dari kemampuan SDM yang menjalankannya
dibandingkan dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan. Efektivitas kerja
pegawai sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu yang tepat

didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan.
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Pelaksanaan suatu pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang
direncanakan menunjukkan efektivitas kerja tersebut dapat terlaksana
dengan baik. Sebaliknya, ketidaksesuaian pelaksanaan kerja dengan
tujuan yang ditetapkan memperlihatkan pelaksanaan kerja yang

dilaksanakan belum efektif.

. Karakteristik Lingkungan

Konsep karakteristik lingkungan dalam penelitian ini
memberikan pengertian bahwa terdapat aspek dalam lingkungan
organisasi yang mempengaruhi pembuatan keputusan dan pengambilan
tindakan dalam pelaksanaan tugas pegawai dan aspek iklim organisasi
yang menjadi salah satu indikator meningkatkan efektivitas kerja
pegawai dalam pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tentang bagaimana
menyikapi karakteristik lingkungan kerja dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir dapat diuraikan sebagaimana jawaban
responden.

Menurut Responden 1 menyatakan bahwa “Karakteristik lingkungan
organisasi dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai
dipengaruhi internal organisasi dipengaruhi oleh ketersediaan dana,
SDM, kelengkapan peralatan, teknologi dan sebagainya sedangkan
eksternal organisasi dipengaruhi keadaan sosial politik, ekonomi, hukum
dan sebagainya. Dengan demikian, proses pengambilan keputusan dan

pelaksanaan tugas pegawai dalam organisasi memperhitungkan reaksi-
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reaksi yang timbul dari dalam dan luar organisasi....... ” (Wawancara

tanggal 19 Oktober 2017).

Adapun menurut Responden 2 menyatakan bahwa:

“Proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai dalam
organisasi dipengaruhi oleh internal organisasi seperti ketersediaan dana,
SDM, kelengkapan peralatan, teknologi, dan sebagainya, eksternal
organisasi seperti keadaan sosial politik, ekonomi, hukum, dan
sebagainya, ketersediaan informasi yang diperlukan dan kepribadian dan
kecakapan pengambil keputusan........” (Wawancara tanggal 19 Oktober
2017).

Selanjutnya Responden 3 menyatakan faktor—faktor yang
mempengaruhi karakteristik lingkungan dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan tugas pegawai:

“Dipengaruhi oleh lingkungan internal dipengaruhi oleh kepribadian.
Faktor kepribadian yang ada dalam diri seorang pembuat keputusan,
merupakan hal yang dapat mempengaruhi keputusannya tersebut. Dalam
hal ini, seorang pembuat lggputusan akan terbiasa dengan sifat
pribadinya. Hal ini dapat dilihat dari sisi kepribadian seorang pemimpin,
bagaimana dia mengambil sebuah keputusan dalam menghadapi
masalah. Tentunya seorang pemimpin organisasi harus bijaksana dalam
bersikap ketika ada masalah dan mengambil keputusan. Dan faktor
pengalaman dimana pengalaman seorang pembuat keputusan adalah hal
yang sangat penting, karena banyaknya pengalaman orang tersebut maka
ia akan berani dalam menentukan keputusan. Hal ini juga berkaitan
terhadap keahlian yang dimiliki oleh pemimpin atau anggota karena
pengalaman yang pernah dialaminya. Dan lingkungan eksternal

dipengaruhi tekanan dari luar, pengaruh tekanan dari luar merupakan
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suatu proses yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan,
dikarenakan proses cepat atau lambatnya pembuat keputusan tergantung
dari banyaknya tekanan diterima. Kadang pembuat keputusan ragu-ragu
dalam menentukan, namun adanya pengaruh tekanan dari luar dapat
mempercepat keputusan yang diambil. Hal ini dikarenakan tidak adanya
ketegasan dari pemimpin organisasi dalam penyelesaian masalah. Dan
pengaruh dari kelompok lain dimana kelompok lain juga dapat
mempengaruhi suatu keputusan dikarenakan kelompok atau organisasi
tersebut mempunyai keputusan yang dapat dipertimbangkan oleh
pemimpin organisasi lain menyikapi masalah dan pengaruh kelompok
lain ini juga dapat menjatuhkan organisasi serta mementingkan
kepentingan kelompok tersebut.........” (Wawancara tanggal 20 Oktober
2017).

Responden 4 secara ringkas menjelaskan bahwa karakteristik
lingkungan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas
pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten dipengaruhi oleh:

“Lingkungan internal dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan yang
dimiliki oleh seseorang secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Biasanya semakin luas
pengetahuan seseorang semakin mempermudah pengambilan keputusan
dan aspek kepribadian. Aspek kepribadian ini tidak nampak oleh mata
tetapi besar peranannya bagi pengambilan keputusan. Lingkungan
cksternal atas unsur-unsur yang berada di lvar organisasi yang tidak
dapat dikendalikan dan diketahui terlebih dahulu oleh organisasi yang
akan pengambilan keputusan yang akan dibuat diantaranya perubahan
ekonomi, peraturan pemerintah, masyarakat, perkembangan teknologi,

politik dan lain sebagainya... ” (wawancara tanggal 20 Oktober 2017).
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Dari wawancara yang ada dapat disimpulkan bahwa faktor—
faktor yang mempengaruhi karakteristik lingkungan dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan Sekretariat
daerah Kabupaten Indragiri Hilir dipengaruhi oleh karakteristik
organisasi Internal organisasi seperti ketersediaan dana, SDM,
kelengkapan peralatan, teknologi, pengetahuan dan kepribadian
sedangkan eksternal organisasi dipengaruhi tekanan dari luar, pengaruh
dari kelompok lain, sosial, perubahan ekonomi, peraturan pemerintah,
masyarakat, perkembangan teknologi, politik dan lain sebagainya.

Hal ini ditegaskan Kusdi (2009:81) yang menyatakan
lingkungan organisasi adalah elemen-elemen di luar organisasi yang
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan organisasi (Kusdi, 2009:62).
Unsur-unsur lingkungan organisasi dapat dibedakan dengan dua cara,
yaitu pertama, melalui keterkaitan atau hubungan suatu organisasi

dengan organisasi-organisasi lain (analisis jaringan antar-organisasi atau
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interorganizational network), kedua yaitu analisis lingkungan umum .-

(general environment), yaitu menganalisis lingkungan organisasi
berdasarkan faktor-faktornya, seperti faktor politik, ekonomi, sosial,
teknologi, dan sebagainya. Lingkungan umum sering dikenal sebagai
lingkungan jauh dimana karakteristiknya adalah bahwa organisasi secara
individu tidak mampu mengubah lingkungan ini.

Terkait proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas

pegawai dilingkungan organisasi dipengaruhi oleh lingkungan internal
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organisasi dan eksternal organisasi karena pembuatan keputusan pada
organisasi sangat diperlukan pada tahapan dalam proses pelaksanaan
kegiatan. Proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi diawali
dengan proses perencanaan dalam pencapaian tujuan organisasi,
langkah-langkah terakhir dalam proses pencapaian tujuan organisasi
adalah nilai manfaat yang dihasilkan dari pengambilan keputusan.

Bagi organisasi peran indikator kinerja dalam pengambilan
keputusan sangat menentukan karena penentuan program kegiatan yang
akan dilaksanakan dapat diukur dari penetapan indikator kinerja melalui
kemampuan organisasi mengalokasikan sumber daya organisasi yang
akan ditempatkan dan digunakan dalam menjalankan proses pelaksanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Hal lainnya adalah pengambilan keputusan sangat terkait
dengan proses perencanaan pemilihan program kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam hal kegiatan identifikasi masalah, perurﬁusan
masalah dan pada pemilihan alternatif keputusan yang akan dipilih
berdasarkan analisa dan berbagai manfaat dan dampak yang akan
ditimbulkan dari proses pengambilan keputusan.

Agar pengambilahan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai

di lingkungan organisasi dapat berjalan efektif maka perlunya
pengawasan yang mencakup pemantauan, pemeriksaan, dan penilaian
terhadap hasil pelaksanaan dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan

dari pembuatan keputusan yang telah dilakukan.
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4, Karakteristik Manajemen

Konsep karakteristik manajemen dalam penelitian ini
memberikan pengertian sebagai -strategi dan mekanisme kerja yang
dirancang untuk meningkatkan efektivitas organisasi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tentang bagaimana
karakteristik manajemen mengenai mekanisme pekerjaaan dalam
pengambilan keputusan di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dapat diuraikan sebagaimana jawaban responden.

Menurut Responden 1 karakteristik manajemen dalam mekanisme
pekerjaaan dalam’ pengambilan keputusan dalam organisasi adalah
“Mekanisme kerja dalam organisasi adalah serangkaian cara kerja yang
dijalankan dalam organisasi untuk mencapai tujuan dimana dalam
mencapai tujuan organisasi perlunya didukung rentang kendali berkaitan
dengan jumlah bawahan yang dapat dikendalikan secara efektif oleh
seorang pimpinan dalam organisasi. Dalam suatu organisasi perlu
diperhatikan suatu efektivitas dan sebuah efisiensi dari seorang
pemimpin yang dapat membawahi beberapa orang yang dibawahinya
sehingga seorang pemimpin dapat melakukan tugas kepemimpinannya
secara efektif, efisien dan maksimal serta dapat melakukan tugas
j:)engawasan secara optimal. Kemudian adanya prinsip koordinasi yakni
usaha yang dapat mengarahkan seluruh kegiatan organisasi sehingga
tujuan dan sasaran sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan....”

(Wawancara tanggal 19 Oktober 2017).

Adapun Responden 2 menyatakan bahwa:

“Secara umum mekanisme kerja dalam suatu organisasi merupakan

langkah~langkah bagaimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan. Dalam
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mekanisme kerja terdapat dasar atau pedoman kerja yang harus
dijalankan. Adapun pedoman kerja yang dijalankan pegawai adalah
adanya tuposi menyangkut tugas pokok dan fungsi yang harus
dijalankan, tupoksi bagi pegawai yang memegang jabatan diatur
berdasarkan Peraturan Bupati sesuai dengan kewenangan suatu
organisasi, adanya uraian pekerjaan yang dijadikan dasar pelaksanaan
pekerjaan bagi seorang pegawai dalam hal ini sebagai staf pelaksana
yang merupakan rangkaian pekerjaan yang dilimpahkan atas tupoksi
atasan pegawai, kemudian adanya standar operasional prosedur (SOP)
yang merupakan suatu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja instansi
pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif dan
prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada unit

kerja yang bersangkutan.......” (Wawancara tanggal 19 Oktober 2017).

Selanjutnya menurut Responden 3 menyatakan:

“Mekanisme kerja organisasi adalah perangkat dalam organisasi untuk
mencapai tujuan. Dalam mekanisme kerja dalam organisasi dapat
diketahui bagaimana menyusun manajemen kerja yang baik agar tujuan
organisasi bisa tercapai. Perangkat mekanisme kerja yang digunakan
agar tujuan dan sasaran dapat terlaksana dengan tepat dalam hal
perencanaan yang merupakan susunan langkah-langkah secara
sistematik dan teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau pemecahan
masalah tertentu, pengorganisasian yang merupakan kegiatan pembagian
tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai
dengan kompetensi SDM yang dimiliki, adanya acfuating (pelaksanaan)
meliputi  kepemimpinan dan koordinasi, kepemimpinan dalam
mengoptimaikan seluruh potensi dan sumber daya organisasi agar
mengarah pada pencapaian tujuan program dan organisasi dan

koordinasi merupakan upaya yang dilakukan untuk mensinkronkan
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pekerjaan atau kegiatan dengan instansi terkait. Dan adanya pengawasan
untuk mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dan kegiatan organisasi
agar pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan dapat berjalan sesuai dengan

rencana yang telah dibuat .......” (Wawancara tanggal 20 Oktober 2017).

Responden 4 menyikapi bahwa karakteristik manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam organisasi adalah:

“Mekanisme kerja yang dijalankan sebuah organisasi merupakan
landasan yang dijadikan pedoman oleh suatu organisasi dalam
melakukan segala aktivitas dan kegiatan organisasi agar tujuan
organisasi tersebut dapat tercapai sesuai dengan prinsip kerja dalam
organisasi, antara lain menyangkut apakah kegiatan dalam organisasi
berorientasi pada tujuan, apakah keputusan organisasi diketahui dan
disetujui oleh anggota organisasi, apakah anggota bertanggung jawab
terhadap aturan, dimana setiap organisasi pasti memiliki aturan-aturan
yang mengikat dan membatasi pergerakan para anggotanya, disertai hak,
kewajiban, serta sanksi bagi anggotanya. Dan apakah pembagian kerja
sudah sesuai dengan keahlian dan keterampilan masing-masing anggota

organisasi.......” (Wawancara tanggal 20 Oktober 2017).

Dari wawancara yang ada dapat disimpulkan bahwa
karakteristik manajemen mengenai mekanisme pekerjaaan dalam
pengambilan keputusan di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dapat diuraikan dipengaruhi sebagai berikut:

a. Rentang kendali berkaitan dengan jumlah bawahan yang dapat

dikendalikan secara efektif oleh seorang pimpinan dalam organisasi.
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Hasibuan (2008:34), struktur organisasi adalah suatu gambar
yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi,
kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan
pekerjaan, garis perintah, dan tanggung jawab, rentang kendali dan
sistem pimpinan organisasi.

Suatu struktur organisasi akan memberikan informasi tentang
rentang kendali, artinya struktur organisasi memberikan informasi
mengenai jumlah karyawan dalam setiap departemen (bagian) yang
menetapkan pola hubungan antar individu dengan kelompok dalam
rangka tercapainya tujuan yang diinginkan.

Selanjutpya menurut Bateman dan Snell (2014:312) jumlah
orang yang bf;rada di bawah pemimpin adalah fitur penting dan

' struktur organisasi. Jumlah bawahan yang melapor langsung ke
eksekutif atau pengawasnya disebut sebagai rentang kendali (span of

control).Rentang kendali (span of control) berkaitan dengan berapa

banyak bawahan dapat diarahkan secara efektif dan efisien oleh

seorang pemimpin.Hal tersebut dipandang penting karena sangat
menentukan banyaknya tingkat dan pemimpin yang harus dimiliki
oleh suatu organisasi. Apabila semakin luas atan besar rentang

kendali, maka semakin efisien organisasi tersebut.

. Prinsip koordinasi yakni usaha yang dapat mengarahkan seluruh

kegiatan organisasi tugas pokok dan fungsi, uraian pekerjaan.
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Dalam hal ini koordinasi menurut Hasibuan (2010:86) dapat
didefiniskan sebagai usaha kerjasama antara badan, instansi, unit
dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu sehingga saling terkait satu
sama lain. Dengan kata lain, koordinasi memberikan pengertian
sebagai suatu usaha yang mampu menyelaraskan pelaksnaan tugas
dalam suatu organisasi. Koordinasi dimaksudkan sebagai usaha
menyatukan kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan kerja (unit-unit)
organisasi, sehingga organisasi bergerak sebagai kesatuan yang bulat
guna melaksanakan seluruh tugas organisasi untuk mencapai
tujuannya.

Menurut Kencana (2011:36) bentuk- bentuk koordinasi adalah
sebagai berikut:

1) Koordinasi horizontal yakni kerja sama antar lembaga-lembaga
sederajat

2) Koordinasi vertikal yakni kerja sama lembaga sederajat lebih
tinggi kepada lembaga derajatnya lebih rendah

3) Koordinasi fungsional yakni kerja sama antar lembaga yang

memiliki kesamaan fungsi tugas

Berdasarkan bentuk koordinasi maka bentuk koordinasi yang
dilaksanakan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan bentuk koordinasi fungsional yang merupakan kerja sama

yang dilakukan karena memiliki kesamaan tugas.
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c. Standar operasional prosedur (SOP), menyangkut apakah kegiatan

dalam organisasi berorientasi pada tujuan, apakah keputusan
organisasi diketahui dan disetujui oleh anggota organisasi, apakah
anggota bertanggung jawab terhadap aturan, aturan-aturan yang
mengikat dan membatasi pergerakan para anggotanya, disertai hak,
kewajiban, serta sanksi bagi anggotanya dan pembagian kerja.
Menurut Insani (2010:1) Standar Operasional Prosedur
merupakan dokumen yang berisikan instruksi penyelenggaraan
administrasi cara melakukan pekerjaan, skala pelaksanaan, tempat
dan pelaksana kegiatan. Sedangkan Sailendra (2015:11) menyatakan
panduan atau pedoman yang digunakan untuk memastikan kegiatan
atau pekerjaan dapat berjalan tertib. Adapun menurut Hartatik

(2014:35) merupakan instruk tertulis yang digunakan untuk kegiatan

rutinitas atau kegiatan berulang dilakukan oleh organisasi.

Menurut Indah Puji (2014:30), tujuan SOP ataun Standar

Operational Prosedur, yaitu:

1) Untuk menjaga konsistensi tingkat penampilan kinerja atau kondisi
tertentu dan kemana petugas dan lingkungan dalam menjalankan
sesuatu tugas atau pekerjaan tertentu

2) Sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan tertentu bagi sesama
pekerja dan supervisor

3) Untuk menghindari kegagalan atau kesalahan, dan pemborosan

dalam proses pelaksanaan kegiatan
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4) Parameter menilai mutu pelayanan

5) Menjamin penggunaan tenaga dan sumber daya lainnya secara
efektif dan efisien

6) Penjelasan alur tugas, wewenang dan tanggung jawab bagi
pegawai

7) Dokumen yang dapat menjelaskan dan penilaian bagi proses kerja
jika terjadi kesalahan administrasi

8) Sebagai dokumen pelatihan

9) Sebagai dokumen otentik jika adanya SOP baru

Menurut Sailendra (2015:170), berikut tujuan dan manfaat

adanya SOPlbagi organisasi. Tujuan:

1) Menjaga konsistensi kerja setiap petugas, pegawai, tim dan
semua unit kerja

2) Memperjelas alur tugas, wewenang serta tanggung jawab setiap
unit kerja

3) Memudahkan proses pemberian tugas serta tanggung jawab
kepada pegawai yang menjalankannya

4) Memudahkan proses pengontrolan setiap proses kerja

5) Memudahkan proses pemahaman staf secara sistematis dan

general
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6) Memudahkan dan mengetahui terjadinya kegagalan,
ketidakefisiensian proses kerja, serta kemungkinan-kemungkinan
terjadinya penyalahgunaan kewenangan pegawai

7) Menghindari kesalahan-kesalahan proses kerja

8) Menghindari kesalahan, keraguan, duplikasi dan inefisiensi

9) Melindungi organisasi atau unit kerja dari berbagai bentuk
kesalahan administrasi

10) Memberikan keterangan tentang dokumen-dokumen yang
dibutuhkan dalam suatu proses kerja, dan

11) Menghemat waktu dalam program training, karena Standar

Prosedur Operasional (SPO) tersusun secara sistematis

SOP atau yang biasa disebut dengan prosedur tetap (protap)
merupakan ketentuan tertua tentang apa yang wajib dilakukan, kapan,
dimana dan oleh siapa dan dibuat untuk menghindari terjadinya
variasi dalam proses jalannya kegiatan oleh pegawai yang hendak
mengganggu kinerja organisasi (instansi pemerintah) secara
keseluruhan.

Menurut ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor. PER/21/M-PAN/11/2008, manfaat dari Standar

Operasional Prosedur adalah:
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1) Standarisasi yang dijalankan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan khusus bertujuan untuk mengurangi kesalahan dan
kelalaian

2) Standar Operasional Prosedur memudahkan staf untuk lebih
mandiri dan tidak bergantung dengan intervensi manajemen
sechingga akan mengurangi keikutsertaan pemimpin dalam
menjalankan proses pekerjaan

3) Akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab khusus
dalam menjalankan tugas

4) Ukuran standar peééwai untuk memperbaiki kinerja dan
membantu evaluasi usaha yang telah dilakukan

5) Membuat bahan-bahan trairing yang membantu pegawai baru
cepat tanggap melaksanakan tugas

6) Penggambaran kinerja lebih efisien dikelola dengan baik

7) Tersedianya pedoman bagi pegawai dalam unit pelayanan

8) Menghindari tumpang tindih tugas pelayanan

9) Dapat menelusuri kesalahan-kesalahan prosedural dalam
pemberian layanan, sebagai penjamin proses layanan agar tetap

berjalan dalam segala situasi.

Dalam suatu organisasi tentunya diperlukan prinsip dan
mekanisme kerja atau prosedur dalam suatu organisasi agar organisasi

dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Prinsip dalam
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pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dapat menjadi acuan dan
pedoman dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Sedangkan mekanisme kerja organisasi merupakan suatu tatanan atau
prosedur yang dimiliki organisasi agar tujuan yang diinginkan
tercapal. Mekanisme kerja suatu organisasi itu merupakan suatu
mekanisme yang sistematis agar dalam menjalankan fungsinya
terarah dalam mencapai tujuannya.

Dalam suatu organisasi pemerintah mekanisme kerja dikenal
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan suatu
pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai
dengan fungsi dan alat penilaian kinerja instansi pemerintah
berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif (ian prosedural
sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada suatu
organisasi.

Selanjutnya  berdasarkan  Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35
Tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011
Tentang Standar Operasional Prosedur di lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten/Kota menjadikan SOP sebagai administrasi
Pemerintah yang menjadi pedoman bagi Instansi Pemerintah Provinsi

dan Kabupaten Kota dalam menyusun SOP.
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Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintah atau
yang disingkat dengan SOP-AP merupakan serangkaian instruksi
tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan
pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah yang dijalankan oleh
organisasi pemerintah, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana
dan oleh siapa dilakukan.

Selanjutnya penerapan fungsi manajemen pemerintah sebagai
organisasi publik dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Fungsi perencanaan (planning)

Dalam manajemen pemerintahan perencanaan memberikan
penjelasan tentang tujuan organisasi, strategi pencapaian tujuan
dan pengembangan rencana kegiatan organisasi. Fungsi
perencanaan menjadi bagian penting dalam proses pelaksanaan
program kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan
dampak yang ditimbulkan bagi masyarakat.

Perencanaan dalam proses pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan pengolahan rencana formal terkait dengan rencana tertulis
yang dilaksanakan oleh organisasi dalam organisasi perangkat
daerah dibuat berdasarkan indikator kinerja dengan jelas
menyangkut input, output, outcome dan dampak yang
dilaksanakan pada waktu yang ditentukan yakni ditetapakan

jangka pendek, menengah maupun jangka panjang sedangkan
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rencana informal berupa rencana tidak tertulis yang tidak menjadi
tujuan organisasi.
2) Fungsi pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan proses pembagian kerja
kepada setiap pegawai dan kelompok kerja dalam organisasi.
Dalam manajemen pemerintahan pengorganisasian pada
prinsipnya menunjukkan upaya terhadap pemberdayaan sumber
daya manusia organisasi dapat bekerja sama dalam sistem kerja
dengan tujuan dan harapan pemerintah daerah yang telah
ditetapkan.

3) Fungsi pengaturan (staffing)

Dalam penyelenggaraan manajemen pemerintah fungsi
pengaturan diimplementasikan dalam penyusunan sumber daya
manusia, pengembangan peningkatan kemampuan sehingga dapat
memberikan manfaat kepada tugas-tugas pemerintah. Terdapat
keterkaitan fungsi pengaturan dan pengorganisasian dalam
organisasi pemerintah yakni pengorganisasian dalam p:anyusunan
dan penempatan sumber daya manusia organisasi sedangkan
staffing pelaksanaan proses program kegiatan melalui tanggung
jawab pelaksana sesuai dengan jabatan pelaksana dalam
organisasi.

' Fungsi staffing dalam proses pelaksanaan program kegiatan

adalah penetapan prosedur langkah-langkah dalam menjalankan
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proses pelaksanaan program kegiatan yang telah ditetapkan secara

berkesinambungan.

4) Fungsi pengarahan (directing)

Fungsi directing dalam penyelenggaraan manajemen
pemerintah terkait dengan memberikan arahan, bimbingan,
instruksi ataupun perintah agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
penyelenggaraan  pemerintahan  didukung  dengan fungsi
koordinasi yang dilaksanakan organisasi perangkat daerah dengan
hubungannya dengan organisasi lainnya yang memiliki keterkaitan
tugas dan fungsi yang sama sehingga kegiatan dapat dilakukan
secara efektif sesuai dengan realisasi dan pemanfaatan program
yang diharapkan. Dengan demikian, fungsi pengarahan adalah
suatu tindakan yang dilakukan oleh organisasi perangkat daerah
dapat mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan atau tujuan

yang telah ditetapkan oleh Pemerintah.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sebagaimana haéil wawancara yang telah dilakukan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas kerja pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dipengaruhi oleh:

1. Karakteristik organisasi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir belum memadai. Tidak memadainya karakteristik
organisasi dilihat dari penempatan, kemampuan dan pengetahuan

- “pegawai yang menduduki jabatan pada struktur organisasi bagian di
-lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagian besar
pejabat yang duduk tidak memiliki penghlaman dibidang tugasnya dan
ditempatkan berdasarkan jabatan promosi.

2. Karakteristik pekeja sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir cukup memadai. Dimana perbedaan kemampuan pegawai
dilihat dari pengetahuan, keterampilan, inisiatif, komitmen kerja,
pemahaman tupoksi, kecepatan kerja, keakuratan pekegjaan dan
kerjasama menjadi faktor yang dominan memengaruhi efektivitas kerja

pegawai sechingga dengan kemampuan tersebut pegawai dapat
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meningkatkan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu pekerjaan sesuai

dengan penetapan target waktu yang ditetapkan.

. Faktor—faktor yang memengaruhi karakteristik lingkungan dalam

pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dipengaruhi oleh
karakteristik organisasi Internal organisasi seperti ketersediaan dana,
SDM, kelengkapan peralatan, teknologi, pengetahuan dan kepribadian
sedangkan eksternal organisasi dipengaruhi tekanan dari luar, pengaruh
dari kelompok lain, sosial, perubahan ekonomi, peraturan pemerintah,

masyarakat, perkembangan teknologi, politik dan lain sebagainya.

. Karakteristik manajemen mengenai mekanisme pekerjaaan dalam

pengambilan keputusan di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dapat diuraikan dipengaruhi oleh rentang kendali
berkaitan dengan jumlah bawahan yang dapat dikendalikan secara efektif
oleh seorang pimpinan dalam organisasi, adanya prinsip koordinasi
yakni usaha yang dapat mengarahkan seluruh kegiatan organisasi tugas
pokok dan fungsi, uraian pekerjaan, adanya standar operasional prosedur
(SOP), menyangkut apakah kegiatan dalam organisasi berorientasi pada
tujuan, apakah keputusan organisasi diketahui dan disetujui oleh anggota
organisasi, apakah anggota bertanggung jawab terhadap aturan, aturan-
aturan yang mengikat dan membatasi pergerakan para anggotanya,
disertai hak, kewajiban, serta sanksi bagi anggotanya dan pembagian

kerja.
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B. Saran
Adapun saran-saran atas kesimpulan penelitian dapat
dikemukakan:

1. Meningkatkan efektivitas kerja pegawai dilihat dari karakteristik

organisasi dengan meningkatkan pengetahuan pegawai yang menduduki
jabatan melalui pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan bidang
tugas dan bagi staf menempatkan tugasnya berdasarkan kebutuhan

subbidang yang tepat dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

. Memberikan motivasi dengan memfasilitasi kebutuhan pegawai dalam

meningkatkan kemampuan secara struktural dan teknis dalam rangka
meningkatkan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu pekerjaan sesuai

dengan penetapan target waktu yang ditetapkan.

. Meningkatkan karakteristik lingkungan organisasi dalam pengambilan

keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai baik secara internal dengan

- penyediaan dana, peralatan, teknologi, maupun faktor eksternal dengan

mempertimbangkan faktor sosial, perubahan ekonomi, peraturan
pemerintah, masyarakat, perkembangan teknologi, politik dan lain

sebagainya.

. Mempersiapkan mekanisme kerja setiap pegawai sesuai dengan rentang

kendali, koordinasi dan SOP standar sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi sehingga mempermudah pemeriksaan dan pengawasan atas
pelaksanaan tugas atau pekerjaan pegawai sesuai dengan tujuan dan

sasaran yang telah ditetapkan.
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judul Penelitian : Analisis Karakteristik Organisasi, Karakteristik
Pekerja, Karakteristik Lingkungan dan Karakteristik
Manajemen Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri
Hilir

Instrumen Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif ~ dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, karena dalam
dalam proses pengumpulan data menekankan pada pada wawancara mendalam
terhadap narasumber/informan untuk mendapatkan pemahaman dan
menjabarkan fakta-fakta yang berhubungan dengan proses penyusunan
kebijakan dan pengkoordinasian administratif di lingkungan Sekretariat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir melalui variabel efektivitas kerja dengan bahasan
karakteristik - organisasi, karakteristik pekerja  (individu), karakteristik
lingkungan kerja dan karakteritik manajemen.

Adapun subjek atau informan dalam penelitian ini berjumlah sebanyak
empat orang, yang terdiri: Bagian Umum, Bagian Organisasi, Bagian
Perekonomian dan Bagian Kesra di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten

Indragiri Hilir.
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PANDUAN WAWANCARA

A. Identitas Informan:
No.
Usia
Pendidikan

Jabatan

B. Pendahuluan
1. Memperkenalkan diri
2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat
penelitian dan menjelaskan bahwa kerahasiaan informan terjamin
3. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 20 - 30

' menit

C. Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik organisasi di lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dilihat dari struktur
i organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sudah tepat
1 sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan pegawai.
2. Bagaimana Bapak menyikapi karakteritik pekerja (individu) yang

memiliki perbedaan kemampuan pegawai dalam pengambilan keputusan
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dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan Sekretariat Da Kabupaten
Indragiri Hilir.

3. Bagaimana saran dan tindakan Bapak terhadap pegawai yang tidak
mampu melaksanakan pekerjaan dan tugas.

4. Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

5. Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik manajemen mengenai
mekanisme pekerjaaan dalam pengambilan keputusan di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

D. Penutup

1. Menyimpulkan hasil wawancara
2. Menyampaikan terima kasih

3. Mengakhiri wawancara




Lampiran. Transkrip Hasil Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 19 Oktober 2017

Identitas Informan

No. Informan : 1

Usia

Pendidikan

Jabatan . Plt. Kabag Perekonomian dan SDA
Keterangan:

P : Peneliti

1 : Informan

P  “Assalamualaikum Pak, Selamat siang

i “Waalaikum Salam, Selamat siang, Silahkan dimulai........

P  Baik, Pak. Terima kasih sebelumnya Bapak sudah meluangkan waktu
untuk wawancara ini. Menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi
karakteristik organisasi di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dilihat dari struktur organisasi pada Sekretariat Da
Kabupaten Indragiri Hilir apakah sudah tepat atau sesuai dengan

kemampuan dan pengetahuan pegawai....

1 Menurut saya, penempatan atas kedudukan pejabat yang mengisi

struktur organisasi ditempatkan oleh pegawai yang memiliki pendidikan
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S1 dengan pangkat yang sudah memenuhi ketentuan dalam penempatan
jabatan struktural. Melihat kemampuan dan pengetahuan pejabat dalam
mendukung pelaksanaan tugas cukup maksimal karena kemampuan dan
pengetahuan pegawai yang ada belum memiliki pengalaman kerja yang
maksimal karena diisi dengan pejabat yang baru mendapat promosi
jabatan sehingga dalam pelaksanaan tugas yang akan dilaksanakan

masih perlu mendapatkan pembinaan dan bimbingan .....

Menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi karakteritik pekerja
(individu) yang memiliki perbedaan kemampuan pegawai dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragirt Hilir pak.....

Setiap pegawai memiliki perbedaan kemampuan terutama dalam
kemampuan pemahaman atas tugas yang diberikan, hal tersebut
berkaitan dengan pengetahuan, sikap kerja dan inisiatif. Berdasarkan
pengamatan kemampuan pegawai dilihat dari pengetahuan yang
dimilikinya akan dapat menyelesaikan tugas tepat waktu baik secara
konseptual memahami prosedur kerja, sistem dan mekanisme kerja,
aturan dan ketentvan yang berlaku maupun kemampuan tekhnis
(dapat mempergunakan peralatan, kemampuan IT) dalam mendukung
pekerjaan. Dalam hal sikap kerja, berkaitan dengan kondisi pekerjaan,
hubungan kerja, rasa aman, lingkungan kerja, dan fasilitas dalam
bekerja. Dimana semakin tinggi tingkat kenyamanan pegawai ketika
bekerja maka sikap kerja positif yang dihasilkan akan semakin tinggi.
Begitu pula dengan inisiatif kerja, ada beberapa pegawai yang memiliki
inisiatif kerja yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan, hal ini terkait
dengan kemampuan untuk mengambil langkah yang tepat dalam
menghadapi kesulitan, kemampuan untuk melakukan sesuatu pekerjaan

tanpa bantuan, pegawai yang memiliki inisiatif kerja adalah pegawai
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yang memiliki pengalaman atas pekerjaan yang dilaksanakannya

sehingga menjadi tenaga yang dapat diandalkan oleh organisasi.

Bagaimana saran dan tindakan Bapak terhadap pegawai yang tidak

mampu melaksanakan pekerjaan dan tugas .....

Adapun saran saya dan tindakan terhadap pegawai yang tidak mampu
melaksanakan pekerjaan dan tugas yang diberikan, bagi pegawai yang
tidak mampu melaksanakan tugasnya diarahkan kepada masing-masing
atasannya untuk melakukan pembinaan dalam hal ini (Kasubbag)
sehingga dapat diketahui penyebab ketidakmampuan pegawai tersebut,
apabila ketidakmampuan tersebut berkaitan dengan kondisi pekerjaan
yang tidak mendukung baik pengetahuan maupun peralatan akan
difasilitasi sesuai dengan kemampuan organisasi dan apabila karena
hanya kepentingan pribadi dan mengganggu kondisi kerja organsisasi

akan ditindak lanjuti dengan pembinaan sesuai ketentuan.

Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir......

Karakteristik lingkungan organisasi dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas pegawai dipengaruhi internal organisasi dipengaruhi
oleh ketersediaan dana, SDM, kelengkapan peralatan, teknologi dan
sebagainya sedangkan eksternal organisasi dipengaruhi keadaan sosial
politik, ekonomi, hukum dan sebagainya. Dengan demikian, proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai dalam
organisasi memperhitungkan reaksi- reaksi yang timbul dari dalam dan

luar organisasi....
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Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik manajemen mengenai
mekanisme pekerjaan dalam pengambilan keputusan di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.......

Menurut saya mekanisme kerja dalam organisasi adalah serangkaian
cara kerja yang dijalankan dalam organisasi untuk mencapai tujuan
dimana dalam mencapai tujuan organisasi perlunya didukung rentang
kendali berkaitan dengan jumlah bawahan yang dapat dikendalikan
secara efektif oleh seorang pimpinan dalam organisasi. Dalam suatu
organisasi perlu diperhatikan suatu efektivitas dan sebuah efisiensi dari
seorang pemimpin yang dapat membawahi beberapa orang yang
dibawahinya sehingga seorang pemimpin dapat melakukan tugas
kepemimpinannya secara efektif, efisien dan maksimal serta dapat
melakukan tugas pengawasan secara optimal. Kemudian adanya prinsip
koordinasi yakni usaha yang dapat mengarahkan seluruh kegiatan
organisasi sehingga tujﬁan dan sasaran sesuai dengan perencanaan yang

telah ditetapkan....

Baiklah pak.... Terima kasih atas waktu dan perhatiannya.
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Lampiran. Transkrip Hasil Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 20 Oktober 2017
Identitas Informan

No. Informan : 4

Usia

Pendidikan

Jabatan

Keterangan:

P : Peneliti

I : Informan

P  “Assalamualaikum Pak, Selamat siang
I “Waalaikum Salam, Selamat siang, Silahkan dimulai........

P Baik, Pak. Terima kasih sebelumnya Bapak sudah meluangkan waktu
untuk wawancara ini. Menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi
karakteristik organisasi di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dilihat dari struktur organisasi pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir apakah sudah tepat atau sesuai dengan

kemampuan dan pengetahuan pegawai....

I Menurut saya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam hal

pelaksanaan tugas fasilitasi bidang perekonomian, bidang penanaman
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Modal dan BUMD dan bidang sumber daya alam sesual renstra dan

prioritas target sasaran yang akan dicapai belum optimal dilaksanakan
secara individual karena penempatan tidak sesuai dengan kemampuan
dan pengetahuan pegawal. Penempatan dalam pengisian struktur
organisasi ditempati pejabat yang tidak memiliki pengetahuan dan
pengalaman dibidangnya. Arahan dan kerjasama yang baik menjadi

penting agar pelaksanaan bagian dapat terlaksana dengan maksimal...

Baiklah Pak, menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi karakteritik
pekerja (individu) yang memiliki perbedaan kemampuan pegawai dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir pak.....

Kemampuan pegawai dapat meningkatkan pemahaman atas tupoksi,
dimana dalam menjalankan tupoksi, pegawai harus terlebih dahulu
paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta
mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya,
kecepatan kerja dimana dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus
diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada,
keakuratan kerja yang dapat dilihat dari tidak hanya cepat, namun dalam
menyelesaikan tugas karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan
tugas dengan teliti dalam bekerja dan kerja sama dalam hal ini
kemampuan dalam bekerja sama dengan rekan kerja lainya seperti bisa
menerima dan menghargai pendapat orang lain. Dengan beberapa faktor
tersebut maka setiap perbedaan kemampuan yang dimiliki pegawai

dapat dilengkapi dengan pegawai lainnya.. ..

Bagaimana saran dan tindakan Bapak terhadap pegawai yang tidak

mampu melaksanakan pekerjaan dan tugas .....
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Menurut saya, bagi pegawai yang tidak mampu melaksanakan tugas atau
pekerjaan yang diberikan maka selayaknya pimpinan selaku atasan
dapat memberikan pembinaan schingga perilaku kerja atas
ketidakdisiplinan dan ketidakmampuan pegawai dapat diatasi sehingga

tidak mengganggu kinerja organisasi ....

Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir......

Karakteristik lingkungan dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
dipengaruhi oleh secara internal dipengaruhi oleh pengetahuan.
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Dan
biasanya semakin luas pengetahuan seseorang semakin mempermudah
pengambilan keputusan dan aspek kepribadian. Aspek kepribadian ini
tidak nampak oleh mata tetapi besar peranannya bagi pengambilan
keputusan. Lingkungan eksternal atas unsur-unsur yang berada di luar
organisasi yang tidak dapat dikendalikan dan diketahui terlebih dahulu
oleh organisasi yang akan pengambilan keputusan yang akan dibuat
diantaranya perubahan ekonomi, peraturan pemerintah, masyarakat,

perkembangan teknologi, politik dan lain sebagainya....

Bagaimana Bapak menyikapi karakteritik manajemen mengenai
mekanisme pekerjaaan dalam pengambilan keputusan di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.......

Mekanisme kerja yang dijalankan sebuah organisasi merupakan

landasan yang dijadikan pedoman oleh suatu organisasi dalam
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melakukan segala aktivitas dan kegiatan organisasi agar tujuan
organisasi tersebut dapat tercapai sesuai dengan prinsip kerja dalam
organisasi, antara lain menyangkut apakah kegiatan dalam organisasi
berorientasi pada tujuan, apakah keputusan organisasi diketahui dan
disetujui oleh anggota organisasi, apakah anggota bertanggung jawab
terhadap aturan, dimana setiap organisasi pasti memiliki aturan-aturan
yang mengikat dan membatasi pergerakan para anggotanya, disertai hak,
kewajiban, serta sanksi bagi anggotanya. Dan apakah pembagian kerja
sudah sesuai dengan keahlian dan keterampilan masing-masing anggota

organisasi....
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Lampiran. Transkrip Hasil Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 19 Oktober 2017
Identitas Informan

No. Informan : 2

Usia

Pendidikan

Jabatan

Keterangan:

P : Peneliti

1 : Informan

P  “Assalamualaikum Pak, Selamat siang
1 “Waalaikum Salam, Selamat siang, Silahkan dimulai........

P  Baik, Pak. Terima kasih sebelumnya Bapak sudah meluangkan waktu
untuk wawancara ini. Menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi
karakteristik organisasi di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dilihat dari struktur organisasi pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir apakah sudah tepat atau sesuai dengan

kemampuan dan pengetahuan pegawai. ...

I  Menurut saya, kedudukan pejabat Esselon IV yang duduk pada bagian

ini memiliki disiplin ilmu yang berbeda dan melihat kemampuan dan




pengetahuan pejabat yang ada rata-rata hanya memiliki pengetahuan
umum dan seharusnya pejabat yang duduk pada jabatan ini adalah
pegawai yang memiliki kemampuan dan pengetahuan atas
penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang kelembagaan, analisa
jabatan, analisa beban kerja, pelayanan publik dan pengembangan
kinerja, dan ketatalaksanaan organisasi dan keterkaitan dengan

peraturan dan ketentuan kinerja kepegawaian

Oh iya Pak, menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi karakteritik
pekerja (individu) yang memiliki perbedaan kemampuan pegawai dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir pak.....

Menyikapi kemampuan pegawai dalam pelaksanaan tugas pegawai dan
saran dan tindakan terhadap pegawai yang tidak mampu melaksanakan
pekerjaan dan tugas, menurut responden 2 menyatakan bahwa
“Menyikapi perbedaan kemampuan pegawai dilibat dari pengetahuan
dan keterampilan dan komitmen kerja pegawai. Dengan adanya
pengetahuan dan keterampilan akan meningkatkan kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas yang diberikan, kuantitas
jumlah pekerjaan yang dihasilkan atau diselesaikan dan ketepatan waktu
pekerjaan sesuai dengan penetapan target waktu yang ditetapkan.
Berkaitan dengan komitmen kerja pegawai dapat dilihat bagaimana
pegawai mampu mengikuti aturan organisasi, disiplin dan melaksanakan
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Hal lainnya berkaitan dengan
saran dan tindakan bagi pegawai yang tidak mampu melaksanakan
pekerjaan adalah dengan melakukan bimbingan dan arahan secara

persuasif.....
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Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir......

Proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai dalam
organisasi dipengaruhi oleh internal organisasi seperti ketersediaan
dana, SDM, kelengkapan peralatan, teknologi, dan sebagainya, eksternal
organisasi seperti keadaan sosial politik, ekonomi, hukum, dan
sebagainya, ketersediaan informasi yang diperlukan dan kepribadian dan

kecakapan pengambil keputusan.

Bagaimana Bapak menyikapi karakteritk manajemen mengenai
mekanisme pekerjaaan dalam pengambilan keputusan di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.......

Secara umum mekanisme kerja dalam suatu organisasi merupakan
langkah-langkah bagaimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan. Dalam
mekanisme kerja terdapat dasar atau pedoman kerja yang harus
dijalankan. Adapun pedoman kerja yang dijalankan pegawai adalah
adanya tuposi menyangkut tugas pokok dan fungsi yang harus
dijalankan, tupoksi bagi pegawai yang memegang jabatan diatur
berdasarkan Peraturan Bupati sesnai dengan kewenangan suatu
organisasi, adanya uraian pekerjaan yang dijadikan dasar pelaksanaan
pekerjaan bagi seorang pegawai dalam hal ini sebagai staf pelaksana
yang merupakan rangkaian pekerjaan yang dilimpahkan atas tupoksi
atasan pegawai, kemudian adanya standar operasional prosedur (SOP)
yang merupakan suatu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja instansi

pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif dan
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prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja pada unit

kerja yang bersangkutan....

P Terima kasih pak,....telah membantu saya dalam wawancara
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Lampiran. Transkrip Hasil Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 20 Oktober 2017
Identitas Informan

No. Informan : 3

Usia

Pendidikan

Jabatan

Keterangan:

P : Peneliti

1 : Informan

P  “Assalamualaikum Pak, Selamat siang

1 “Waalaikum Salam, Selamat siang, Silahkan dimulai........

P  Baik, Pak. Terima kasih sebelumnya Bapak sudah meluangkan waktu
untuk wawancara ini. Menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi
karakteristik organisasi di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir dilihat dari struktur organisasi pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir apakah sudah tepat atau sesuai dengan

kemampuan dan pengetahuan pegawai....

| Menurut saya secara struktur tiga pejabat yang menduduki jabatan

esselon pada bagian ini memiliki kemampuan dan pengetahuan yang




layak karena pejabat yang ada memiliki pengetahuan dan pengalaman
kerja yang baik dalam mendukung pelaksanaan tugas terutama berkaitan

dengan Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi Pembangunan

Baiklah Pak, menurut Bapak bagaimana Bapak menyikapi karakteristik
pekerja (individu) yang memiliki perbedaan kemampuan pegawai dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir pak.....

Setiap perbedaan kemampuan yang dimiliki pegawai menjadi kekuatan
bagi organisasi dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang ditetapkan. Kebutuhan akan kemampuan pegawai menjadi
faktor penting dalam peningkatan kinerja organsisasi. Setiap perbedaan
kemampuan yang dimiliki pegawai dapat ditingkatkan melalui melalui
disiplin kerja serta adanya motivasi dari pimpinan sehingga efektivitas
kerja pegawai dapat meningkat. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja,
dan terwujudnya tujuan organisasi sesuai dengan target yang ditetapkan.
Dengan adanya motivasi, maka akan mendukung perilaku kerja
pegawai supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal maka motivasi sangatlah penting sebagai salah satu faktor yang

mempengaruhi efektivitas kerja

Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik lingkungan dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir......

Adapun faktor—faktor yang mempengaruhi karakteristik lingkungan

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas pegawai
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“Dipengaruhi oleh lingkungan internal dipengaruhi oleh kepribadian.
Faktor kepribadian yang ada dalam diri seorang pembuat keputusan,
merupakan hal yang dapat mempengaruhi keputusannya tersebut. Dalam
hal ini, seorang pembuat keputusan akan terbiasa dengan sifat
pribadinya. Hal ini dapat dilihat dari sisi kepribadian seorang pemimpin,
bagaimana dia mengambil sebuah keputusan dalam menghadapi
masalah. Tentunya seorang pemimpin organisasi harus bijaksana dalam
bersikap ketika ada masalah dan mengambil keputusan. Dan faktor
pengalaman dimana pengalaman seorang pembuat keputusan adalah hal
yang sangat penting, karena banyaknya pengalaman orang tersebut maka
ia akan berani dalam menentukan keputusan. Hal ini juga berkaitan
terhadap keahlian yang dimiliki oleh pemimpin atau anggota karena
pengalaman yang pernah dialaminya. Dan lingkungan eksternal
dipengaruhi tekanan dari luar, pengaruh tekanan dari luar merupakan
suatu proses yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan,
dikarenakan proses cepat atau lambatnya pembuat keputusan tergantung
dari banyaknya tekanan diterima. Kadang pembuat keputusan ragu-ragu
dalam menentukan, namun adanya pengaruh tekanan dari luar dapat
mempercepat keputusan yang diambil. Hal ini dikarenakan tidak adanya
ketegasan dari pemimpin organisasi dalam penyelesaian masalah. Dan
pengaruh dari kelompok lain dimana kelompok lain juga dapat
mempengaruhi suatu keputusan dikarenakan kelompok atau organisasi
tersebut mempunyai keputusan yang dapat dipertimbangkan oleh
pemimpin organisasi lain menyikapi masalah dan pengaruh kelompok
lain ini juga dapat menjatuhkan organisasi serta mementingkan

kepentingan kelompok tersebut......

Bagaimana Bapak menyikapi karakteristik manajemen mengenai
mekanisme pekerjaaan dalam pengambilan keputusan di lingkungan

Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.......
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Mekanisme kerja organisasi adalah perangkat dalam organisasi untuk
mencapai tujuan. Dalam mekanisme kerja dalam organisasi dapat
diketahui bagaimana menyusun manajemen kerja yang baik agar tujuan
organisasi bisa tercapai. Perangkat mekanisme kerja yang digunakan
agar tujuan dan sasaran dapat terlaksana dengan tepat dalam hal
perencanaan yang merupakan susunan langkah-langkah secara
sistematik dan teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau pemecahan
masalah tertentu, pengorganisasian yang merupakan kegiatan
pembagian tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas
organisasi, sesuai dengan kompetensi SDM yang dimiliki, adanya
actuating (pelaksanaan) meliputi kepemimpinan dan koordinasi,
kepemimpinan dalam mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya
organisasi agar mengarah pada pencapaian tujuan program dan
organisasi dan koordinasi merupakan upaya yang dilakukan untuk
mensinkronkan pekerjaan atau kegiatan dengan instansi terkait. Dan
adanya pengawasan untuk mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dan
kegiatan organisasi agar pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan dapat

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat ...

Baiklah Pak...nampaknya untuk saat ini wawancara ini sudah selesai..

dan apabila ada yang ingin kami tambahkan kami mohon waktunya....
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